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Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pembinaan remaja masjid 

dengan baik dan sesuai standar dalam membantu kemakmuran sebuah Masjid. 

terkhusus pada Masjid Raya Sabilal Muhtadin, Masjid Jami Teluk Dalam, Masjid 

Al-Jihad, dan Masjid Nahdhatussalam yang berada di Kecamatan Banjarmasin 

Tengah, yang ternyata memiliki perbedaan dari segi jumlah anggota, usia, latar 

belakang pendidikan, fasilitas yang didapat, dan bahkan dari segi aktivitasnya. 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pembinaan remaja 

masjid pada empat masjid tersebut, dan apa saja persamaan serta perbedaan dari 

pembinaan remaja masjid tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana pembinaan remaja masjid di Kecamatan Banjarmasin 

Tengah, dan mengetahui seperti apa persamaan dan perbedaannya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

komparatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 37 Masjid di Kecamatan 

Banjarmasin Tengah, dan mengambil sampel sebanyak 4 masjid dengan 

menggunakan teknik sampling Non probability sampling yaitu dengan purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan 

dan verifikasi.  

Hasil penelitian dalam penelitian ini adalah masing-masing masjid telah 

melakukan pembinaan remaja masjid dengan baik dan sesuai standar, akan tetapi 

dari keempat masjid tersebut, ada beberapa yang masih belum terpenuhi secara 

maksimal, sehingga terdapat juga beberapa faktor yang menjadi penghambat dan 

juga penunjang dari pembinaan tersebut, baik dari internal dan eskternal. Untuk  

hasil dari penelitian ini juga tampak bahwa terdapat persamaan dan perbedaan 

pembinaan remaja masjid antara keempat masjid yang ada, baik dari segi 

organisasi, SDM, maupun aktivitasnya.  

 

 

 


